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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan sebagai suatu kekayaan Negara, merupakan sumber daya alam yang

apabila dimanfaatkan secara optimal, dapat memberikan kesejahteraan bagi umat
manusia secara berkesinambungan. Oleh sebab itu makhluk yang baik akan
bertanggung jawab dan mempunyai kewajiban dalam memelihara dan
memanfaatkan hutan.
Hutan bagi manusia mempunyai dua fungsi pokok, yaitu fungsi ekologis dan
fungsi ekonomis. Sebagai fungsi ekologis, hutan menghisap karbon dari udara dan
mengembalikan oksigen bersih kepada manusia. Sebagai fungsi ekonomis,
manusia telah memanfaatkan hutan dari generasi ke generasi yaitu pengambilan
hasil hutan, terutama kayu.

Namun demikian, perlunya hasil hutan yang teratur dan berkesinambungan
yang hanya dapat dicapai dengan perlindungan, permudaan kembali dan
pemeliharaan sangat Iamba( disadari oleh manusia karena adanya pérsediaan
hutan yang masih jauh diafas kebutuhan.oleh karena itu konsep kelestarian
pengelolaan hutan dari dulu sampai sekarang selalu mengalami perubahan,
Kelestarian hasil hutan menuntut tingkat produksi yang konstan untuk intensitas
pengelolaan hutan tertentu dimana antara pertumbuhan dengan pemanenan harus
seimbang. Hutan yang tertata penuh akan menghasilkan kayu yang sama bahkan

mengalami peningkatan setiap tahun. Baik dalam arti volume, ukuran maupun

Teknik Geodesi ITN Malang 1
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kualitas. Untuk mengetahui hal tersebut perlu adanya monitoring terhadap
kerusakan hutan. Monitoring kerusakan hutan yang dapat menjawab kebutuhan
tersebut adalah Sistem Informasi Geografis (SIG). Sisten Informasi Geografis
yang berbasis komputer juga dilengkapi dengan Data Base Managemen Sistem
(DBMS) yang dapat diaplikasikan pada hubungan pendekatan data spasial dan

data atribut (non spasial) dalam suatu basis data.

1.2, Identifikasi Masalah

Pertumbuhan jumlah penduduk, keadaan sosial ekonomi, dan keadaan alam
pada kawasan hutan tanaman industri merupakan hal-hal yang terkait dengan
pengelolaan hutan terutama \‘masalah. kerusakan hutan. Sehingga akan berdampak
pada pengelolaan hutan khususnya terhadap kelestarian hutan tersebut. Untuk itu

perlu dilakukan pemantauan terhadap  kerusakan hutan untuk mengetahui

kerugiannya.

1.3. Rumusan Masalah
Apakah Sistem Informasi Geografi (SIG) dapat dimanfaatkan untuk
memonitoring kerusakan hutan yang terjadi di Bagian Hutan (BH) Kanten,

Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Parengan.

—_—
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L4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ;
1. Memanfaatkan Sistem Informasi Geografi untuk memvisualisasikan
kerusakan hutan.
2. Mengetahui kerusakan hutan yang terjadi di BH kanten, KPH
Parengan dalam jangka waktu 5 tahun, yaitu tahun 1999, 2000, 2001,
2002, dan 2003.
3. Mengetahui nilai kerugian akibat kerusakan hutan per tahun.

4. Pemantauan terhadap berbagai kerusakan hutan.

LS. Batasan Masalah
Pembahasan studi ini dibatasi pada data yang diperlukan saja, lokasi dan
bahasan juga hanya pada monitoring kerusakan hutan di BH Kanten, KPH

Parengan sehingga menyebabkan analisa tidak dilakukan .

1.6. Faedah Penelitian

Dengan Sistem Informasi Geografis yang memberikan informasi tentang
kerusakan hutan diharapka;i dapat berfaedah bagi instansi-instansi terkait,
khususnya pihak Perum Perhutani KPH Parengan dalam mengambil suatu

kebijaksanaan terhadap masalah-masalah kerusakan hutan tanaman industri.

Teknik, Geodesi ITN Malang 3
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1.7. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan cara atau jalan mengadakan penelitian
atau cara untuk mencari atau memeriksa kembali sesuatu dengan teliti. Sehingga
metode penelitian merupakan suatu ilmu mengenai metode-metode yang
digunakan dalam proses penelitian. Dalam penulisan laporan penelitian ini,
metodologi penelitian yang ’t’iigunakan adalah dengan beberapa studi penelitian,
antara lain:
1.7.1. Studi Pustaka
Studi pustaka ini dilakukan untuk mencari dasar teori yang berhubungan
dengan penelitian ini, berupa literatur-literatur, laporan-laporan
perusahaan dan buku-buku yang menunjang penulisan laporan ini.
1.7.2. Studi Lapangan
Studi lapangan ini dimaksudkan adalah pelaksanaan penelitian yang
dilakukan dengan mengadakan penelitian langsung terhadap obyek
penelitian untuk mendapatkan data-data yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan di instansi PT. Perhutani (Persero) KPH Parengan
Kabupaten Tuban-Bojonegoro, terutama tentang pemantauan kerusakan
hutaﬁ di lapangan.
1.7.3. Studi Laboratorium
Studi Laboratorium ini dilakukan untuk mengolah data-data yang
diperoleh selama pene]itiar; dengan menggunakan perangkat lunak dan

perangkat keras komputer.

Tekpik, Geodesi ITN Malang 4
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1.8. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab, yang

terdiri atas :

BABI :PENDAHULUAN
Berisikan mengenai latar belakang penulisan dengan tema
“Pemanfaatan Sistem Informasi Geografi Untuk Monitoring
Kerusakan Hutan“ , identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metodologi penelitian,
dan sistematika penulisan,

BABII :LANDASAN TEORI
Memberikan penjelasan secara umum mengenai teori penunjang yang
digunakan, yaitu tentang: pengertian Sistem Informasi Geografi (SIG),
komponen SIG, pengertian hutan, dan kerusakan hutan.

BAB III : PELAKSANAAN PENELITIAN
Memberikan penjelasan mengenai tempat penelitian, alat dan data
yang digunakan, prosedur penelitian, dan metodologi pelaksanaan
penelitian.

BABIV : PEMBAHASAN DAN HASIL
Membahas mengenai gambaran analisa yang dilakukan dan
pengolahan data berdasarkan monitoring kerusakan hutan.

BABV :KESIMPULAN DAN SARAN
Berisjkan kesimpuiﬁn dan saran dari hasil analisa dan pembahasan

yang telah dilakukan.

Tekpik, Geodesi ITN Malang S
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BAB I

DASAR TEORI

2.1. Pengertian Sistem Informasi Geografi (SIG)

SIG adalah suatu sistem berkomputer yang memberikar; empat
kemampuan untuk menangani data bereferensi keruangan, yaitu pemasukan,
pengelolaan atau manajemen data (penyimpanan dan pengaktifan kembali),
memanipulasi dan analisis, menyajikan informasi geografik berdasarkan
georeferensi. Bereferensi keruangan (geografik), yaitu data yang diidentifikasi
sesual dengan lokasinya. Sementara pengertian yang lain menyertakan unsur
operator (sumber daya manusia) dengan seperangkat prosedur yang mendukung
pembuatan keputusan. |

Dengan melihat bagaimana peta-peta dan data lainnya disimpan atau
dijadikan file-file berupa layfer-layer informasi dalam SIG, dapat dimungkinkan
untuk melakukan berbagai analisis yang kompleks.

1. Pemilihan dan pengambilan informasi (retrievel).
Dengan SIG dapat dilakukan penunjukkan (pointing) pada lokasi obyek,
atau area di layar dan mengambil (retrievel) informasinya dari file.

2. Pemodelan topologikal |
Hal-hal relasi spasial diantara fenomena yang dipetakan dapat diketahui
dan dianalisis oleh SIG.

3. Jaringan/network.

4. Overlay.

———
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5. Dengan SIG dapat dihasilkan sebuah layer peta yang baru atau sebuah

overlay.

Sesuai

dengan perkembangan definisi dari SIG juga mengalami

perkembangan, sehingga beberapa pakar dan ahli mendefinisikan SIG itu sendiri

sesuai dengan penelitiannya, seperti beberapa definisi dibawah ini:

Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah system berbasis komputer
yang digunakan untuk menyimpan, memanipulasi danz keluaran
informasi geografis. (Aronof,1993)

Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah suatu systém yang
berbasis komputer yang mempunyai kemampuan membangun,
menyimpan, memanipulasi dan menayangkan informasi dengan
bereferensi geografi. (Handoyo, 1996 )

Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah kombinasi antar sumber
daya manusia dan teknologi dengan seperangkat tata cara
(prosedur) untuk. menghasilkan informasi guna mendukung
pembuatan keputusan. (Pantimena, 1999).

Sistem Informasi Geografi .(SlG) adalah suatu system berbasis
komputer  yang mampu membangun, menyimpan,
mentransformasikan, menampilkan, memanipulasi dan memadukan
informasi dari berbagai sektor, sehingga dapat menghasilkan
informasi berharga yang diperoleh dari mengkorelasikan dan
menganalisis data spasial dari fenomena geografis suatu wilayah.

(Hardiyati,1999).

Tekpik Geodesi ITN Malang 7
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2.2, Beberapa Istilah Dalam Sistem Informasi Geografi

l. Layer
Bagian dari sebuah data yang dapat digunakan, biasanya terdiri dari
elemen dengan tema khusus dengan hubungan antara spasial dan non
spasialnya (misal : tema hutan, jalan, dll)

2. Spasial
Tipe data apapun yang berdasarkan lokasi tertentu (koordinat).

3. Non-spasial
Nilai/keterangan yang merupakan karakteristik dari data spasial.

4. Coverage
Istilah yang kadang-kadang diguﬁakan untuk menggambarkan layer dari
informasi di dalam SIG.

5. Point (titik)
Sebuah obyek yang berdimensi nol pada lokasi tertentu dan dir.lyatakan
dengan sepasang koordinat.

6. Node
Titik perpotongan tempat bertemunya dua atau lebih garis (dapat berupa
dangle).

7. Line (garis)
Merupakan satu atau lebih segmen dari garis lurus yang ditentukan
dengan kumpulan dari koordinat (diawali dengan node dan diakhiri

dengan node).

Po— e—
P tee———
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8. Poligon/area (luasan)
Merupakan daerah yang dibatasi oleh garis yang tertutup (titik awal dan
titik akhir sama).
9. Geografi
llmu pengetahuan yang mempelajari perbedaan daerah di atas
permukaan bumi yang ditunjukkan dengan Kkarakteristik dan
interrelasinya.
Contih : iklim, kependudukan, tanah, dil.
10. Informasi .'
Data apapun yang'dapat diberi kode untuk prosessing dengan komputer.
11. Sistem
Kumpulan atau penggabungan keseluruhan dari beberapa bagian untuk
membentuk suatu kesatuan. | .
12. Topologi
Merupakan metode matematika yang digunakan untuk menentukan

hubungan spasial.

2.3. Komponen Sistem Informasi Geografi

Banyak komponen dan faktor yang saling terkait untuk mengembangkan
Sistem Informasi Geografi. Siklus kegiatan SIG yang diawali dari kegiatan
pengumpulan data dari atas permukaan bumi, proses inputing data, analisis dan
manipulasi melalui media komputer hingga akhimya produk SIG dimanfaatkan

oleh pengguna dan selanjutnya direalisasikan dipermukaanm bumi. Dengan

—————
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memahami siklus tersebut maka dapat disimpulkan secara garis ._besar bahwa
komponen-komponen yang perlu diperhatikan agar pengembangaﬁ SIG dapat
terlaksana adalah sebagai berikut :
1. Data Input
Sistem Informasi Geografi memerlukan data masukan (data input)
agar dapat berfungsi dan memberikan informasi lain hasil
analisisnya. Adapun data masukan didalam SIG dapat berupa :
a. Data Lapﬁngan
b. Data dari penginderaan jauh dan image prosesing
c. Data dari peta
d. Data Tabular
e. Data dari foto udara.
2. Penyimpanan dan Pemanggilan Data
Penyimpanan data didalam data base SIG adalah bagaimana
mengatur data didalam media penyimpanan data. Sedangkan
pemanggilan data merupakan sebuah cara yang terstruktur seperti
hubungan keluar antara item (data) yang berbeda item tersebut
digunakan untuk memanggil dan manipulasi data
3. Manipulasi data dan analisa
Dalam SIG manipulasi data dapat dilakukan pada data spasiél dan
data non spasial. Manipulasi data spasial dan non spasial dilakukan
karena adanya kesalahan, penambahan dan pengurangan label,

perbaikan data dan manipulasi lainnya dengan perintah yang ada
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dalam perangkat lunak SIG, sedangkan analisa Sistem Informasi
Geografi (SIG) untuk menjawab pertanyaan-pe&anyaan yang
khusus, selain itu analisa SIG juga untuk memecahkan masalah-
masalah,,
4. Penyajian Produk SIG

Menampilkan atau menyajikan produk SIG merupakan tahap akhir
dari semua pekerjaan pada Sistem Informasi, dimaﬁa data output
yang akan ditampilkan seperti : peta, tabel yang dapat disajikan
dalam bentuk hard copy (diatas kertas) maupun soft copy (dalam
bentuk disket dan compact disk)

Terdapat lima komponen utama dalam SIG, yaitu :

¢  Data peta digital —» yang dimanipulasikan dengan
SIG
* Perangkat keras (hardware) —»> berguna untuk  menyimpan,

memproses dan men-display data

peta digital

* Perangkat lunak (software) —» menjalankan operasi-operasi
SIG

e Prosedur —» Ketentuan dan tahapan ‘yang
harus dijalankan untuk

melakukan berbagai operasi SIG
* Tenaga ahli (expertise) —> sumber daya manusia yang

menggunakan sistem.
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Dari seluruh komponen tersebut, maka sumber daya manusia yang
menjalankan sistem itulah yang paling penting. Tahap pertama dalam
implementasi SIG adalah mendisain dan membuat basis data peta digital. Untuk
peta-peta yang akan diotomasi, harus cukup jelas tentang informasi mana yang
akan disimpan, bagaimana akan menstruktur dan merekam masing-masing data

dan bagaimana rencana penggunaan basis data spasial. (Pantimena, 1998)

2.4. Sistem Basis Data

Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumiah
komponen fungsional (dengah satuan fungsi/tugas khusus) yang saling
berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses /
pekerjaan tertentu.

Basis data adalah lgﬁmpulan data-data (file) non redundant yang saling
terkait satu dengan yang lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-
tabelnya / struktur data dan relasi-relasi) dalam membentuk bangunan informasi
yang penting (enterpriese). Sehingga sistem basis data merupakan kumpulan data
dan informasi yang disimpan secara terorganisir dan terintegrasi sehingga gnudah
digunakan oleh pengguna (user) dan efisien penyimpanannya. Basis data
merupakan inti dari Sistem Informasi Geografis, maka pemilihan struktur basis
data yang baik dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan, pengambilan keputusan.
Pengguna data akan berhubungan dengan basis data melalui suatu sistem yang

disebut Sistem Manajemen Basis Data (SMBD).
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1. Pengertian istilah dari basis data adalah :

- Kumpulan data yang tidak ada redundant yang dapat digunakan pada
aplikasi sistem yang berbeda. |

- Kumpulan data yang disimpan pada satu atau lebih tabel.

- Database baik apabila dapat mempertemukan kebutuhan informasi dan
pengguna (user).

2. Pendekatan basis data :

- Cara yang termudah untuk meredusir adanya ketidak-konsistenan data
adalah mengeliminasi duplikasi data yang tidak perlu-perlu (unnecessary
duplication data). ‘

- Untuk itu data harus disimpan dalam suatu poo! bersama (common pool)
yang dapat dibagi pakai oleh sistem-sistem yang ada. Pool data ini akan
merupakan basis data untuk entreprise (entreprise s database).

( Fathansyah, 1999 )

Lebih jauh lagi, dalam sebuah system basis data, secara lengkap akan

terdapat komponen-komponen utama sebagai berikut :
1. Perangkat keras (hardware)
2. Sistem operasi (operating system)
3. Basis data (database)
4. Sistem (aplikasi/perangkat lunak ) pengelola basis data (DBMS)
5. Pemakai (user) |

6. Aplikasi (perangkat lunak) line (bersifat opsional)
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2.4.1. Derajat Hubungan Antar Entity

Entiti adalah suatu obyek yang sifatnya unik (dapat dibedakan dari obyek

lainnya, seperti abyek jalan dengan sungai).

Aturan hubungan antar entity disebut enterprise rule dan _diagram

hubungan antar entity disebut Entity Relationship diagram (ER diagram).
Derajat hubungan antar entity"'ada tiga kemungkinan, yaitu:

1. Hubungan satu ke satu (I:1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu
nilai entity lainnya. Aturannya adalah sebagai berikut:

a. Bilakedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 1 tabel skeleton.

b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka
harus dibuat 2 tabel skéleton, masing-masing untuk entity tersebut.
Kemudian tempatkan identifier (posted identifier) dari yang entity non-
obligatory ke entity obligatory.

c. Bila kedua entitynya obligatory, maka harus dibuat 3 tabel skeleton.
Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk
hubungan kedua entity tersebut. Tabel yang ketiga berisi identifier
kedua entity tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak (I:N), artinya satu nilai entity berhubungan
dengan beberapa nilai entity lainnya. Aturannya adalah sebagai berikut:

a. Bila kedua entity obligatory, maka harus dibuat 2 tabel skeleton,
masing-masing untuk tersebut. Kemudian tempatkan identifier (posted

identifier) dari yang entity berderajat 1 ke entity berderajat M.
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b. Bila entity berderajat banyak bersifat non-obligatory, maka harus
dibuat 3 tabel skeleton. Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut
dan satu tabel untuk hubungan kedua entity tersebut. Tabel yang ketiga
tersebut berisi identifier kedua entity tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (M : N), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity lainnya. Aturannya adalah
sebagai berikut :

a. Kedua entitasnya pasti non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel
skeleton. Dua tabel untuk masing-masing entitas tersebut dan satu
tabel untuk hubungan kedua entitas tersebut. Tabel yang ketiga berisi
identifier kedua entitas tersebut.

b. E-R diagramnya harus diuraikan dari derajat hubungan M : N menjadi
derajat hubungan {1:N } dan { N: 1 }. ( Pantimena,, 1998)

2.4.2. Tata Cara Perancangan Basis Data
Terdapat tiga tahapan dalam merancang suatu basis data, yaitu:

1. Tahap eksternal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna.

Identifikasi
4 — T .E \=A o —h
Kuisioner Angket Wawancara Studi

\

.........................

Gambar 2.1 : Diagram Tahap Eksternal

2. Tahap konseptual, yaitu tahap mengorganisasi data, memilih,

mengelompokkan, menyederhanakan data, menetapkan enterprise rule

—— wa—
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(ER) diagram, menetapkan kunci dan membuat tabel skeleton secara

terstruktur.
Data File-file
Mengorganisasikan 'H Mengtil:ukan ER
gram
Membuat enterprise T Menentukan kunci
Menentukan E-R ~ 4=  Membuat Tabel

ﬂodel Konseptuty

Gambar 2.2 ; Diagram Tahap Konseptual

3. Tahap internal, yaitu tahap mengimplementasikan tabel yang telah dirancang

kedalam perangkat lunak, kemudian dilakukan uji coba.
Model
Konseptual

Perangkat lunak & ” Perangkat lunak dan
Perangkat keras Perangkat keras

\ 4

A

Model - . —
/ Implementasi Uji Analisis
coba
Gambar 2.3. Diagram Tahap Internal @
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2.5. Analisa Tumpang Susun (Overlay)

Tumpang susun (overlay) peta merupakan proses yang paling penting
dilakukan dalam pemanfaatan SIG. Ketika fasilitas komputer dan perangkat lunak
SIG belum banyak tersedia, para surveyor pemetaan, perencanaan dan praktisi
lain banyak memanfaatkan peta dalam pekerjaannya mengahadapi kendala
menumpang-susynkan peta yang berjumlah lebih dari empat lembar.
Mengoverlaykan empat peta sekaligus akan memberikan gambaran yang rumit
dan sulit untuk diurut kembali dalam penyajian satuan-satuan pemetaan baru. SIG
menyediakan fasilitas tumpang (overlay) secara tepat untuk menghasilkan satuan
pemetaan baru sesuai dengan kriteria yang dibuat.

Konsep analisa tumpang susun (overlay) merupakan fungsi analisis pada
SIG, dimana fungsi ini dapat dilakukan dalam satu peta atau beberapa macam peta
atau dapat dikatakan bahwa analisa overlay merupakan proses penggabungan dua
layer untuk membentuk layer ketiga.
Pada prinsipnya ada 2(dua) tipe dari pelaksanaan overlay, yaitu dengan
fungsi aritmatika dan logikal:
% Aritmatika, merupakan pelaksanaan overlay dengan cara penambahan,
pengurangan, pembagian dan perkalian dari masing-masing nilai pada data
layer I dengan nilai yang berhubungan pada data yang terletak di layer II
% Logikal, merupakan | pelaksanaan overlay meliputi pencarian pada
keseluruhan area, dimaﬁa ditentukan dengan kondisi-kondisi yang spesifik

bersamaan terjadi atau tidak terjadi.
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Adapun perintah-perintah yang sering digunakan dalam analisa SIG
seperti pada gambar 2.4., yaitu :

% Union, digunakan untuk mengoverlaykan poligon dan menyimpan semua
area pada kedua coverage.

% Identity, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan poligon pada
poligon dan menyimpan semua unsur-unsur coverage input.

% Intersect, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan poligon tetapi
hanya menyimpan bagian unsur-unsur coverage input yang terletak dalam

poligon overlay.

Identity
Coverage

+ ﬁ@ Intersect
Input Overlay

Gambar 2.4. Operasional overlay

Program overlay mempunyai 6 (enam) macam menu utama, yaitu :
% Spasial join, berfungsi untuk menumpang susunkan beberapa coverage
menjadi satu coverage.

% Buffer generation, merubah feature titik dan garis menjadi suatu poligon

——
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% Feature extraction, berfungsi untuk mengeluarkan, menghapus, mengutip
Jeature dari sebuah coverage. Juga dapat memisahkan coverage tunggal
menjadi beberapa coverage.

% Feature merging, berfuingsi untuk menggabungkan poligon yang
bersebelahan dan menghapus garis yang dijadikan sebagai batas
penggabungan tersebut.

* Map database merging and splitting, berfungsi menggabungkan beberapa
coverage menjadi satu coverage serta dapat memecahkan satu coverage
menjadi beberapa coverage.

% Map update, berfungsi mengganti area dalam coverage dengan cafa’

memotong kemudian menggantinya.

2.6. Pengertian Hutan
Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi
sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.[UU RI
No.41/1999 PASAL 1(2)].
2.6.1. Fungsi hutan menurut [UU RI No. 41/1999 Pasal 6(1)]
1. Konversi
Hutan Konversi adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang
mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan

satwa serta ekosistemnya,

m— v—— —— ve——
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2. Lindung
Kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan
system penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah
banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut dan memelihara
kesuburan tanah.
3. Produksi
Kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok merﬁproduksi hasil
hutan.
2.6.2. Keadaan Umum
Bagian Hutan (BH) Kanten adalah bagian dari Kesatuan Pemangkuan
Hutan (KPH) Parengan. BH Kanten memiliki luas 5.134,90 Ha, yang terdiri dari 2
Badan Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) yaitu : BKPH Malo dan BKPH
Pungpungan. BKPH Malo terdiri dari 5 RPH (Resort Pemangkuan 'Hutan) yaitu :
RPH Malo, RPH Tinawun, RPH Kananga, RPH Nggiwang dan RPH Biang bali
sedangkan BKPH Pungpungan memiliki 4 RPH yaitu : RPH Kanten, RPH

Kampak, RPH Getas, RPH Sembung.

2.7. Jenis Hutan

Berdasarkan kepemilikannya, ada dua jenis hutan, yaitu Hutan Negara dan.
Hutan Milik. Htitan Negara adalah kawasan hutan yang tumbuh di atas tanah yang
tidak dibebani hak milik. Untuk mernjamin terselenggarakannya pengurusan
Hutan Negara yang sebaik-baiknya, maka dibentuk Kesatuan-Ke;satuan

Pemangkuan Hutan dan Kesatuan-Kesatuan Pengusahaan Hutan, yang
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pelaksanaannya diatur lebih lanjut oleh Menteri Kehutanan. Sedangkan Hutan

Milik adalah Hptan yang tumbuh di atas tanah yang dibebani hak milik.

Pengurusan Hutan Milik dilakukan oleh pemiliknya dengan bimbingan Menteri

Kehutanan.

Menurut Fungsinya Menteri Kehutanan Menetapkan Hutan Negara

sebagai :

1.

Hutan Lindung.

Hutan Lindung adalah kawasan hutan yang karena keadaan sifat alamnya
diperuntukkan guna pengaturan tata air, pencegahan bencana banjir dan
erosi serta pemeliharaan kesuburan tanah. Hutan lindung umumnya terdiri
dari jenis-jenis campuran, yang dapat membentuk tajuk rapat, sehingga
tanah terlindung daﬁ sinar matahari secara langsung. Hal ini
memungkinkan terjadinya pelapukan atau hancuran iklim yang relatip
lebih lambat daripada temgat yang terbuka. Demikian pula, tajuk yang
rapat mampu menahan air hujan. Tetes air hujan tak sampai memukul
tanah secara langsung, sehingga terjadinya erosi dapat dicegah. Lantai
hutan lindung pada hutan lindung, biasanya tertutup oleh tanaman semak-
semak atau serasah (ground cover), merupakan penahan air hujan yang
efektip. Mampu menghambat kecepatan aliran air, sehingga terjadinya

erosi permukaan tanah (sheet erotion) dapat dicegah. Selanjutnya memberi |
kesempatan air untuk meresap ke dalam tanah. Air yang meresap
membentuk air tanah dan mengalir dalam lapisan tanah. Beban aliran air

yang berasal dari curah hujan ini, akan ditampung dalam lantai hutan,

|
I
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untuk selanjutnya dikeluarkan secara perlahan-lahan sebagai suatu sumber

mata air. Di sinilah hutan bertindak sebagai elaku reservoir alam.

. Hutan Produksi

Hutan Produksi adalah kawasan hutan yang diperuntukkan guna produksi
hasil hutan untuk memenuhi keperluan masyarakat pada umumnya, dan
khususnya untuk pembangunan, industri dan ekspor. Setelah daﬁr hutan
dicapai, pohon-pohon ditebang, untuk selanjutnya diganti dengan tanaman
baru (penanaman kembali). Pemungutan hasil hutan, berdasarkan azas

kelestarian hutan (sustained yield principle).

. Hutan Suaka Alam

Hutan suaka alam adalah kawasan hutan yang karena sifatnya yang khas

diperuntukkan secara khusus untuk perlindungan alam hayati dan/atau

manfaat-manfaat lair;nya, yaitu

- Cagar alam, merupakan hutan suaka alam yang berhubung dengan
keadaan alamnya yang khas, seperti: air terjun, air panas, gua-gua alam
dan sebagainya, termasuk alam hewani dan alam nabati, perlu
dilindungi untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan kebudayaan,

- Suaka margasatwa, merupakan suaka alam yang ditetapkan sebagai
suatu tempat hidup margasatwa yang mempunyai nilai khas bagi ilmu
pengetahuan dan kebudayaan serta merupakan kekayaan dan

kebanggaan nasional. (Kehutanan,1999)
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2.8. Kelas Hutan

Pengaturan dalam kelestarian hutan memerlukan pemisahan hutan

ke dalam kelas-kelas hutan berdasarkan tujuan pengusahaannya, yaitu:
a. Bukan untuk Produksi.
b. Untuk Produksi.

A. Bukan untuk Produksi

Kelas hutan ini adalah kawasan hutan yang karena suatu sebab tidak dapat
disediakan untuk penghasilan kayu dan/atau hasil hutan lainnya.

(Kehutanan,1999). Yang dibagi menjadi 4 golongan, yaitu:
1. Tak baik untuk produksi (TBP)
Golongan ini termasik petak-petak yang tidak baik untuk penghasilan karena

keadan alamnya, seperti sungai, rawa, sumber lumpur, bukit dan lain

sebagainya.
2. Petak dengan tujuan istimewa (LDTI)

Golongan ini temasuk jalan, rel, pekarangan-pekarangan, tempat penimbunan
kayu, kuburan, tempat pengambilan batu yang ada di dalam kawasan hutan.
Kesemuanya itu petak-petak yang telah diberi tujuan istimewa yang agak

tetap, oleh karena itu tidak disediakan untuk menhasilkan kayu secara teratur.
3. Hutan Suaka Alam dan Hutan Wisata (Sa/Hw)

Petak-petak yang digunakan untuk kawasan hutan suaka alam dan hutan

lindung, penunjukannya berdésarkan surat keputusan pemerintah.
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4. Hutan Lindung (HL)

Petak-petak yang digunakan untuk kawasan hutan lindung, penunjukannya

berdasarkan surat keputusan pemerintah.
B. Untuk Produksi.

Kawasan hutan ini merupakan petak-petak untuk menghasilkan kayu atau
hasil hutan lainnya, terutama kayu jati. Untuk kawasan produksi kayu jati dibagi

lagi menjadi kawasan yang produktif dan non produktif. (Kehutanan,1999)
1. Kawasan produktif.
a. Kelas Umur I sampai dengan XII

Semua hutan tanaman jati yang memenuhi syarat-syarat tertentu dipisah-

pisahkan ke dalam 12 kelas umur, masing-masing 10 tahun.
b. Masak tebang (MT)

Tegakan-tegakan yang. telah berumur sampai dengan 120 tahun atau lebih

yang siap untuk ditebang,
¢. Miskin riap (MR)

Semua hutan jati yang berdasarkan keadaannya tidak memuaskan yaitu,
tidak ada harapan mempunyai riap yang cukup. Hutan-hutan semacam itu

perlu segera ditebang habis untuk diganti dengan tanaman jati yang baru.
d. Tanaman jenis kayu lain (TJKL)

Semua jenis tanaman selain jati yang dapat tumbuh dengan baik.
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2. Kawasan tidak produktif
a. Lapangan Tebang habis jangka lampau (LTHIL)

Yang termasuk dalam kelas hutan hanyalah petak tebang habis biasa
(normal) yang sudah habis dipungut kayunya dan yang belum ditanami.

- Pemisahan ini dilakukan untuk keperluan statistik statistik perusahaan.
b. Tanah kosong (TK)

Yang termasuk dalam kelas hutan ini adalah petak yang gundul (padang
rumput, hutan belukar) yang dianggap akan memberi permudaan hutan
yang berhasil dikemudian hari setelah ditanami jati. Termasuk juga petak

yang sudah diadakan pungutan hasilnya, akan tetapi belum ditanami.
¢. Hutan kayu lain (TKL)

Petak-petak tanaman yang terdiri dari tanaman lain selain kayu jati.
d. Hutan alam kayu lain (HAKL)

Petak-petak tanaman yang ditumbuhi dengan kayu lain yang ditimbulkan

oleh alam, dan yang dianggap baik untuk dirombak menjadi tanaman jati.
¢. Tanaman jati bertumbuhan kurang (TJBK)

Petak-petak tanaman jati yang sebagian besar gagal dan tumbuhnya buruk.
f. Tanaman alam jati bertumbuhan kurang (HAJBK)

Meliputi hutan alam jati (sekunder) yang sebagian besar rusak, tetapi

sekitarnya baik untuk dirubah menjadi tanaman jati yang baik.
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g. Tak baik untuk jati (TBJ)

Merupakan petak-petak tanaman yang kemungkinan besar tanaman jati

tidak dapat tumbuh
h. Tanah kosong tak baik untuk jati (TKTBJ)

Merupakan petak-petak tanaman yang untuk sementara waktu tidak dapat

ditumbuhi dengan kayu jati.
i. Hutan kayu lain tak baik untuk jati (HKLTBJ)

Termasuk petak-petak tanaman jenis kayu atau tmbuhan lainnya yang

tidak menghasilkan (gagal atau kurang memuaskan).
J. Hutan alam kayu lain tak baik untuk jati (HAKLTBJ)

Termasuk petak-petak tanaman yang ditumbuhi dengan kayu lain yang

diadakan oleh alam sehingga tidak mungkin diubah menjadi tanaman jati.
k. Tanaman jati merana (TIM)

Tanaman-tanaman jéiti yang gagal, yang hampir mati atau yang sudah
mati, yang disebabkan oleh penanaman, pemeliharaan ataupun
perlindungannya yang kurang baik.

1. Hutan alam jati merana (HAJM)

Termasuk hutan alam jati yang disebabkan oleh tempat tumbuh (tanah)

yang kurang subur.
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m. Hutan lindung terbatas.

Termasuk kawasan hutan yang mempunyai bentuk lapangan yang amat

curam, yang terutama harus memenuhi kepentingan hydrologi dan orologi.

2.9. Kerusakan Hutan
Kerusakan hutan  adalah berubahnya fungsi kawasan hutan dan
berkurangnya jumlah pohon yang ada di hutan. Kerusakan hutan disebabkan oleh
faktor alam dan faktor manusia. Faktor alam memang tidak bisa dihindari tetapi
kalau penyebabnya manusia nasih bisa dihindari, tergantung dari kesadaran
manusia itu sendiri akan pentingnya hutan bagi kehidupan.
Masalah yang terjadi akibat kerusakan hutan disebabkan oleh :
1. Pencurian pohon
2. Bibrikan
3. Kebakaran
4. Bencana alam
5. Serangan hama
2.9.1. Pencurian Pohon
* Pencurian pohon sangat sulit untuk dihindari, karena manusia kurang sadar
akn pentingnya hutan. Anggota masyarakat yang dilahirkan dan dibesarkan
dilingkungan hutan, mereka telah mempunyai pengalaman tersendiri untuk
melukiskan hutan. Tidak bisa dipungkiri bahwa kehidupan orang-orang desa
sedikit banyak bergantung pada hutan. Hutan bagi mereka dijadikan sebagai

pendukung untuk kelangsungan hidupnya. Hutan banyak ditebang, selain kayunya
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dimanfaatkan utuk diproduksi maupun dijual juga bekas tebangan dijadikan lahan
untuk bercocok tanam. Dalam mempertimbangkan pencurian kayu, perlu
dibedakan pengaruh pengurangan penutupan hutan dengan pengaruh pengambilan
hasil penebangan. (Hamilton, 1997)
2.9.2. Bibrikan

Bibrikan yaitu tanah yang menjadi sengketa, karena batas luar hutan yang
berbatasan dengan perkampungan penduduk menyebabkan luas hutan berkurang
akibat pelebaran dari tanah penduduk. Misalnya : batas luar hutan yang berbatasan
dengan ladang sehingga pendudl.1k dengan mudah memperlebar ladanganya.
(Kehutanan, 1999)
2.9.3. Kebakaran Hutan

Kebakaran hutan merupakan faktor alam yang tjdak bisa dihindéri, tetapi
kebakaran hutan juga dapat disebabkan karena faktor manusia. Api dapat menjadi
alat pengelolaan hutan yang penting atupun alat pengubah yang merusak.
Pembakaran yang ditentukan oleh pengelola lahan yang ahli dapat mengubah
vegetasi penutup ke keadaan yang dikehendaki dengan cepat dan murah, tanpa
akibat-akibat buruk baik ditempat yang bersangkutan ataupun diluamya. Biarpun
demikian, api yang liar dapat merusak sumberdaya hutan secara nyata
mengganggu hasil dan fungis yang disediakan ekosistem hutan. Kebakaran hutan
menimbulkan kerugian yang besar karena api yang sulit untuk dipadamkan

sehingga banyak pohon yang terbakar. (Hamilton, 1997)
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2.9.4. Bencana Alam

Bencana alam dapat berupa angin, banjir, dan tanah longsor. Karena
adanya angin yang sangat kencang menyebabkan pohon-pohon tumbang. Akar
yang tidak kuat lagi menyangga pohonnya akan mudah tumbang. Begitu juga
dengan banjir dapat menyebabkan pohon  yang masih kecil ikut terbawa oleh
arus air. Bibit-bibit pohon yang baru ditanam juga akan mati, karena terendam
oleh air. Karena adanya banjir maka tanah akan terbawa arus dan menyebabkan
longsor, semuanya itu juga karena ulah manusia yang sengaja menebangi hutan
secara liar. Kalau sudah terjadi longsor maka pohon yang tersisa pun ikut longsor,
sehingga hutan akan punah. Pohon yang akarnya dapat menahan dan menyimpan
air, kalau ditebang air tidak bisa tersimpan sehingga akan langsung larut dan
menyebabkan tanah longsor. (Kehutanan, 1999)
2.9.5. Serangan Hama

Serangan hama apabila tidak segera diberantas akan menyebabkan
kematian tanaman. Maka sebelum hama menyebar dan menyerang tanaman
lainnya perla dibasmi. Karena serangan hama tidak dapat terlihat dengan jelas
apabila tidak diteliti dengan benar. Serangan hama dapat menyerang daun, pohon

dan juga akar tanaman. (Kehutanan,1999)

2.10. Kerugian Akibat Kerusakan Hutan
Kerusakan hutan sangat berdampak pada hasil hutan, karena dapat
mengurangi pendapatan dari hasil hutan. Selain kualitas dari kayu dan volume

yang dihasilkan menurun, juga berkurangnya jumlah pohon. Bagi manusia juga

I
I
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akan kelihatan dampaknya karena hutan yang gandul tidak dapat menyerap air
sehingga akan menyebabkan banjir, sehingga kerugiannya sangat besar bahkan
nyawa manusiapun juga banyak yang melayang. Selain itu juga dapat merusak
ekosistem yang ada di hutan. Kerugian akibat kerusakan hutan akan berpengaruh
pada:

1. Nilai kerugian yaitu dalam bentuk rupiah

2. Volume pohon

3. Jumlah pohon

2.11. Pembinaan Hutan

Kegiatan pembinaan hutan secara umum ditujukan untuk keberhasilan
hutan dan kehutanan dengan ditunjang oleh peningkatan keberhasilan dan kualitas
tanaman, yang tentunya didapat dari bibit yang berkualitas. Selain itu keberhasilan
pengelolaan hutan dan kehutanan juga ditentukan oleh faktor lingkungan,
masyarakat hutan, dan keamanan (terhadap manusia dan bencana alam).

Pembinaan hutan di KPH Parengan meliputi kegiatan-kegiatan yang dapat
mendukung dan menunjang keberhasilan tanaman, mulai dari persemaian, sistem
pembuatan tanaman, pemeliharaan hutan, dan pembangunan masyarakat desa

hutan (PMDH).

2.12. Hutan dan Manfaatnya
Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Perum Perhutani diberi - -

tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan perencanaan,
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pengurusan, pengusahaan dan perlindungan hutan di wilayah kerjanya. Sifat
usahanya merupakan dua fase misi sebagaimana lazimnya sebuah perusahaan
umum, yakni mengusahakan pelayanan bagi kemanfaaan umum dan sekaligus
memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan.

Berdasarkan Undang-undang No 5/1967 Tentang Ketentuan-Ke't‘entuan
Pokok Kehutanan Yang disebut hutan adalah :
“Status lapangan bertumbuhan pohon-pohon yang secara keseluruhan merupakan
persekutuan hidup alam hayati beserta lingkungannya dan yang ditetapkan oleh
Pemerintah sebagai hutan.”

UU No 5/1967 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kehutanan
menetapkan pula fungsi hutan sebagai berikut :

1. Mengatur tata air, mencegah dan membatasi bahaya banjir dan erosi serta
memelihara kesuburan tanah.

2. Memenuhi produksi hasil hutan untuk keperluan masyarakat pada
umumnya dan pada khususnya untuk keperluan pembangunan, industri
dan eksport.

3. Membantu pembangunan ekonomi nasional pada umumnya dan
mendorong industri kecil hutan pada khususnya.

4. Melindungi suasana iklim dan memberi daya pengaruh yang baik.

5. Memberi keindahan alam pada umumnya dan khususnya dalam
membentuk cagar alam, suaka margasatwa, taman buru dan taman wisata
untuk kepentingan pengetahuan, pendidikan, kebudayaan dan pariwisata.

6. Merupakan salah satu unsur basis strategi pertahanan nasional.

—
———
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7. Memberi manfaat-manfaat lain yang berguna bagi umum.

2.13. Peta Tematik Kerusakan Hutan

Peta tematik adalah peta yang berdasarkan pada tema tertentu. Dari peta
dasar dalam bentuk hardcopy yaitu peta Bagian Hutan Kanten skala 1:25.000
dilakukan identifikasi daerah yang terjadi kerusakan sesuai dengan tabel data
kerusakan hutan. Misalnya: dari dala tabel pada no anak petak 72 terjadi
pencurian berarti pada peta diidentifikasi untuk no anak petak 72 diplot telah
terjadi pencurian. Sehingga dapat diketahui bahwa pada no anak petak 72 terjadi
kerusakan dengan informasi sesuai pada tabel yaitu nilai kerugian sebesar Rp.

996.220, jumlah pohon 67, dan volume pohon 283. Sebagai contoh dapat dilihat

pada gambar 2.5.
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Gambar 2.5. Peta Bagian Hutan Kanten
Tabel 2.1. Kerusakan Hutan Tahun 1999
No_anak_ptk Jenis_krskn Nilai_krgn Jml_pohon Vol_pohon
72 Pencurian Rp. 995.220 | 67 283
1 Pencurian Rp. 4.940.900 { 233 311
2 Pencurian Rp. 3.622.100 | 153 259
26 Pencurian Rp. 220.900 | 6 143
31 Pencurian Rp. 20.200 | 22 33
24 Pencurian Rp. 2.788.200 | 30 195
23 Pencurian Rp. 4.049.600 | 24 156
38 Pencurian Rp. 27.600 | 2 9
40 Pencurian Rp. 147.100 | § 28
46 Pencurian Rp. 933.600 | 33 155
49 Pencurian Rp. 524.400 | 20 119
63 Pencurian Rp. 272.600 | 28 97
64 Pencurian Rp. 276.560 | 151 285

|
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BAB 111
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Diskripsi Daerah Penelitian

Bagian Hutan (BH) Kanten hédala bagian dari Kesatuan Pemangkuan
Hutan (KPH) Parengan. BH Kanten memiliki luas 5.134,90 Ha, yang terdiri dari 2
Badan Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) yaitu :
BKPH Malo dan BKPH Pungpungan.

BKPH Malo terdiri dari 5 Resort Pemengkuan HUtan (RPH) yaitu : RPH
Malo, RPH Tinawun, RPH Kananga, RPH Nggiwang dan RPH Biangbali
sedangkan BKPH Pungpungan memiliki 4 RPH yaitu : RPH Kanten, RPH

Kampak, RPH Getas dan RPH Sembung.

3.2. Peralatan Dan Materi Penelitian

Kelengkapan bahan-bahan dan alat-alat yang diperlukan dalam penelitian
ini akan berpengaruh terhadap hasil proses penelitian. Untuk itu semakin lengkap
bahan dan alat yang digunakan akan memudahkan proses pembuatan dan
penulisan laporan penelitian; dimana bahan-bahan dan alat yang digunakan
sebagai berikut:
3.2.1. Peralatan Penelitian

1. Perangkat keras

- CPU Pentium IV

- RAM 128 Mb, Hard disk 40 Gb
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Monitor Acer,

Keyboard, Mouse

- Digitzer,

Plotter/printer
2. Perangkat lunak
- Auto Cad Release 2000
- Arc/Info release 3.5
- Arc View versi 3.1
3.2.2. Materi Penlitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam :
[.Data Spasial
* Peta Kehutanan Bagian Hutan (BH) Kanten, Kesatuan
Pemangkuan Hutan (KPH) Parengan skala 1: 25.000 tahun
1993-2003

2.. Data non spasial

Data Kerusakan Hutan tahun 1999
* Data Kerusakan Hutan tahun 2000
* Data Kerusakan Hutan tahun 2001
¢ Data Kerusakan Hutan tahun 2002
* Data Kerusakan Hutan tahun 2003
3.2.3. Diagram Alir Penelitian
Alur proses penelitian dasar tema “Pemanfaatan Sistem Informasi

Geografi Untuk Monitoring Kerusakan Hutan” dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Penggabungan data l
(Join Items)

y

Queri dan Analisa Data
Monitoring kerusakan hutan yang terjadi di
BH Kanten, KPH Parengan, Kab. Tuban
pertahun

y

Penyajian Hasil

Gambar 3.1. Bagan Alir Teknis Penelitian

3.3. Pengolahan Data Untuk Penyiapan Data Dasar

Pengolahan data untuk penyiapan data dasar ini meliputi:
3.3.1. Identifikasi unsur geografi data atribut

Identifikasi unsur geografi data atribut yaitu: pengumpulan data dan
pemilihan data yang termasuk data spasial dan nonspasial.

Mengidentifikasi unsur Geografis dan atribut merupakan salah satu cara
untuk mempermudah identifikasi terhadap obyek yang akan ditampilkan, sehingga
akan mempermudah mengenali atau membedakan obyek-obyek yang akan
ditampilkan dan menghindari édanya kerancuan terhadap unsur-unsur geografis
dan atribut itu sendiri. Unsur-unsur geografis dan atribut tesebut dapat fiilihat pada

tabel 3.1. berikut;
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TABEL 3.1

Indentifikasi Unsur-Unsur Geografi dan Atribut

Feature Geografi Klas Feature Atribut Feature
Batas Petak Poligon No Petak
Luas Petak
Administrasi Petak

3.3.2. Mengidentifikasi Layer Peta

Setelah mengidentifikasi semua unsur geografi dan atributnya maka
selanjutnya dapat dimulai mengorganisasi feature (kenampakan) geografi ke
dalam layer data.. Dua pertimbangan dalam mengorganisir layer yaitu dengan
menentukan berdasarkan jenis feature (titik,ga